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Abstract. This observation was carried out with the aim of identifying more about teacher 

strategies and innovations in learning Indonesian. This research uses a methodology 

appropriate to the topic to be discussed, which includes types of research methods, data 

collection techniques, and problem boundaries. Teachers are the foundation of 

education, but in the era of society 5.0 the role of the teacher has shifted with 

technological developments. Learning innovation is an important thing and must be done 

immediately by the teacher in order to improve the quality of learning that is more 

interactive, integrated, and meaningful. Interesting and effective learning strategies are 

needed so that the teacher still has the role as an agent of knowledge transfer. There are 

five learning strategies that can be applied in the era of society 5.0, namely (1) helping 

students learn, (2) giving students opportunities to develop and achieve, (3) strengthening 

character education, (4) technology literacy, (5) becoming an effective teacher. 
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Abstrak. Observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi lebih lanjut tentang 

strategi dan inovasi guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam Penelitian ini 

mempergunakan metodologi yang sesuai dengan topik yang akan dibahas, yang 

mencakup jenis metode penelitian, teknik pengumpulan data, serta batasan masalah. Guru 

menjadi fondasi pendidikan, namun di era society 5.0 peran guru menjadi bergeser 

dengan perkembangan teknologi. Inovasi pembelajaran adalah suatu hal yang penting dan 

harus segera dilakukan oleh guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih 

interaktif, terpadu, dan bermakna.Diperlukannya strategi pembelajaran yang menarik dan 

efektif sehingga guru tetap memiliki peran sebagaimana mestinya agen transfer of 

knowledge. Adapun lima strategi pembelajaran yang dapat diterapkan di era society 5.0, 

yaitu (1) membantu peserta didik belajar, (2) memberikan peserta didik kesempatan untuk 
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berkembang dan berprestasi, (3) penguatan pendidikan karakter, (4) melek teknologi, (5) 

menjadi seorang guru yang efektif.  

 

Kata kunci: Strategi, Inovasi, Pembelajaran. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Pe lndidikan melmelgang pe lran yang sangat pe lnting dalam melningkatkan 

ke lcelrdasan manusia. Be lrdasarkan Pasal 31 Undang-Undang Dasar 1945, se ltiap warga 

ne lgara be lrhak atas pelndidikan dan pe lmelrintah melwajibkan seltiap warga untuk 

melndapatkan pelndidikan dasar. Pelndidikan melmbantu masyarakat melmpelrsiapkan diri 

melnghadapi re lvolusi industri, te lrutama di e lra 5.0. Dunia tellah melmasuki e lra socielty 5.0 

yang me lme lngaruhi ke lhidupan manusia se lcara signifikan. Pe lrubahan budaya dalam 

pe lndidikan melmbuat seltiap ge lne lrasi se lmakin matang dan bijaksana dalam belrtindak. 

Se lorang guru harus me lmikul tanggung jawab untuk melngikuti pelrke lmbangan socielty 5.0. 

Pada elra 5.0, ditandai delngan ke lmajuan ilmu pelnge ltahuan dan telknologi yang 

be lrkelmbang se liring de lngan globalisasi yang me lmbawa manusia kel dimelnsi ruang dan 

waktu yang le lbih luas. Elra 5.0 adalah masa di mana telknologi telrintelgrasi de lngan 

be lrbagai aspelk ke lhidupan manusia, telrmasuk dalam bidang pe lndidikan. Pelndidikan di 

masa 5.0 ini melne lkankan pada pelnge lmbangan kompe lte lnsi dan ke ltelrampilan abad ke l-21. 

Pe lne lrapan telknologi informasi dan komunikasi pada elra 5.0 dapat melmbawa pelrubahan 

dalam pola pikir pelmbe llajaran, dimana fokusnya be lrubah dari guru (telachelr celnte lre ld) 

melnjadi pelse lrta didik (studelnt-celntelre ld). Pe lmbellajaran pada elra 5.0 juga melnge lde lpankan 

ke lragaman individu dan melnye lsuaikan me ltodel pelmbellajaran delngan ke lbutuhan masing-

masing pe lse lrta didik, de lngan tujuan me lnciptakan lingkungan be llajar yang inklusif dan 

melnye lnangkan. Telrlelbih lagi, pelmbellajaran elra 5.0 juga melnggunakan telknologi se lbagai 

sarana bantu dalam pelmbellajaran, selhingga melmudahkan pelse lrta didik dalam melngakse ls 

informasi dan melningkatkan elfisielnsi pe lmbe llajaran. 

De lngan munculnya socie lty 5.0, diharapkan telknologi dalam bidang pelndidikan 

tidak melnggantikan pe lran guru dalam melngajar. Se lbaliknya, diharapkan guru se lmakin 

kre latif dan aktif dalam melnciptakan strate lgi dan inovasi pe lmbe llajaran, telrutama pada 

mata pellajaran bahasa Indone lsia di masa 5.0 ini. Stratelgi dan inovasi digunakan dalam 

pe llaksanaan pelmbellajaran untuk melnciptakan suasana kellas yang tidak te lrikat pada 
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suasana yang kaku dan monoton. Pe lse lrta didik harus diajak untuk belrpartisipasi dalam 

diskusi, intelraksi, dan dialog se lhingga melre lka dapat melmbangun konse lp dan prinsip 

ilmiah melre lka selndiri tanpa harus telrus-melne lrus dibelri telori. Pelse lrta didik juga harus 

dibelri kelse lmpatan untuk melmahami pelrbe ldaan pelndapat selhingga me lrelka dapat melnjadi 

individu yang ce lrdas dan kritis delngan cara yang de lmokratis dan melmelnuhi pelrsyaratan 

ke lilmuan. Se llain itu, guru harus me lmpe lrkuat siswa agar tidak telrjadi kelsalahpahaman 

yang be lrte lntangan delngan nilai ke lbelnaran itu se lndiri. Pelnggunaan stratelgi dan inovasi 

dalam pelmbellajaran dapat melnciptakan situasi pelmbellajaran yang kondusif. Dalam hal 

ini, pelse lrta didik telrlibat selcara langsung dalam melmahami informasi dan melnyajikan 

ke lmbali hasil pelmahaman melrelka se lsuai delngan ke lmampuan individu masing-masing 

pe lse lrta didik. 

KAJIAN TEORITIS 

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah diuraikan di atas,tellah dijellaskan bahwa pada 

e lra 5.0, ditandai delngan ke lmajuan ilmu pe lnge ltahuan dan telknologi yang be lrke lmbang 

se liring delngan globalisasi yang me lmbawa manusia kel dimelnsi ruang dan waktu yang 

lelbih luas.Pe lrke lmbangan zaman yang se ldang dihadapi saat ini yakni Socie lty 5.0. Konse lp 

ini pelrtama diceltuskan olelh Jelpang (Nastiti elt al., 2020). 

Me lnulrult Hayashi e lt al. (2017), delngan Masyarakat 5.0, Jelpang be lrulsaha : […] 

[to] crelatel nelw valule ls by collaborating and coopelrating with se lve lral diffelrelnt syste lms, 

and plans standardization of data formats, modells, syste lm architelctulrel, e ltc. and 

de lve llopmelnt of nelcelssary hulman re lsoulrcels. In addition, it is elxpe lcteld that elnhancelme lnts 

of intelllelctulal propelrtiels delve llopme lnt, intelrnational standardization, IoT systelm 

construlction telchnologie ls, big data analysis te lchnologiels, artificial intelllige lncel 

telchnologie ls and so on e lncoulrage l Japan's compeltitivelne lss in “sulpe lr smart socielty” (p. 

264). 

Yaitul melnciptakan nilai-nilai barul de lngan be lrkolaborasi dan belkelrja sama delngan 

be lbelrapa sistelm yang be lrbelda, dan melrelncanakan standarisasi format data, modell, syste lm 

arsitelktulr siste lm, dan pe lnge lmbangan sulmbe lr daya manu lsia yang dipe lrlulkan. Se llain itul, 

diharapkan pelningkatan pelnge lmbangan prope lrti intelle lktulal, standardisasi intelrnasional, 

siste lm konstrulksi telknologi IoT, te lknologi analisis big data, telknologi ke lce lrdasan bulatan 
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dan selbagainya yang me lndorong daya saing Je lpang dalam "masyarakat sulpe lr pintar" (hal. 

264). 

Socielty 5.0 adalah konselp yang dike lmbangkan agar te lrbelntulk masyarakat pintar 

yang me lmiliki pola pelrilakul melngoptimalkan pelmanfaatan intelrne lt of things, big data, 

dan artificial itellligelnce l ulntulk melnjadi solulsi bagi ke lhidulpan masyarakat. Konse lp 

Socielty 5.0 me lrulpakan sulatul konse lp masyarakat yang me lmulsatkan pelnge lmbangan aspe lk 

ke lhidulpan pada manulsia (hulman-ce lntelre ld) de lngan be lrbasis telknologi (Ultami, 2019). 

Socielty 5.0 te lrdapat intelgrasi antara manulsia celrdas yang me lngulasai dulnia nyata se lrta 

celrdas melngulasai dulnia maya. Se lhingga intelgrasi antara dulnia yang nyata dan maya pada 

Socielty 5.0 me lmpe lrtelgas pe lran manulsia yang me lnjadi lelbih optimal pada elra ini. 

Ole lh karelna itul, Masyarakat 5.0 me lmiliki tuljulan ulntulk melningkatkan kulalitas 

hidulp masyarakat de lngan melmobilisasi potelnsi produlktif di mana telknologi telrintelgrasi 

de lngan be lrbagai aspelk ke lhidulpan, telrmasulk dalam bidang pelndidikan. Be lrbagai inovasi 

dan stratelgi pe lmbe llajaran ditulntult haruls diceltulskan para pelndidik gulna melnge lfe lktifkan 

pe lmbellajaran yang be lrdampingan de lngan e lra 5.0. 

METODE PENELITIAN 

Pe lne llitian ini melmpelrgulnakan me ltodologi yang se lsulai de lngan topik yang akan 

dibahas, yang me lncakulp jelnis meltode l pelne llitian, telknik pelngulmpullan data, selrta batasan 

masalah yang akan dijellaskan selbagai be lrikult. Pe lnullis melmpelrgulnakan stuldi pulstaka 

(library re lse larch) dalam pelne llitian ini. Stuldi pulstaka tidak hanya se lke ldar melncatat 

re lfelre lnsi ataul pe lstaka-pelstaka, mellainkan melrulpakan rangkaian daftar yang be lrkaitan 

de lngan kaidah akulmullasi informasi pulstaka, selrta melngolah data pelne llitian. Dalam 

telknik pe lngulmpullan data, pelnullis akan melnge lksplorasi data yang se lsulai de lngan topik 

pe lmbahasan melnge lnai Strate lgi dan Inovasi Gulrul Dalam Pe lmbe llajaran Bahasa Indone lsia 

Di Elra 5.0. Data yang dipe lrole lh dari belrbagai bulkul dan litelratulr, dokulmeln, julrnal, artikell, 

dan informasi dari meldia celtak maulpuln meldia ellelktronik lainnya yang re lle lvan de lngan 

masalah yang diamati. Selte llah data telrkulmpull, dipilah, dan dikellompokkan, akan 

dilakulkan pelmbahasan dan analisa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia di Era 5.0 

Stratelgi pe lmbellajaran di elra Socielty 5.0 be lrtuljulan agar gulrul dapat 

melngoptimalkan potelnsi dan kelte lrampilan yang dimilikinya de lngan me lnggulnakan 

sulmbe lr be llajar yang be lrvariasi, baik dari meldia onlinel maulpuln dari pe lngalaman nyata. 
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Gulrul haruls mampul be lradaptasi delngan pe lrkelmbangan zaman dan melmanfaatkan 

telknologi dalam prosels pe lmbellajaran. Dalam situlasi selpe lrti ini, gulrul dihadapkan pada 

tantangan ulntulk me lningkatkan kompe ltelnsi profe lsionalnya tidak hanya dalam 

pe lmbellajaran tradisional, teltapi julga dalam lingkulngan pe lmbe llajaran belrbasis te lknologi. 

Stratelgi pe lngajaran belrpe lngarulh pada cara be lrpikir siswa dan hasil akhir yang 

melre lka capai. Pelngajaran haruls e lfelktif dan elfisie ln se lrta melnginte lgrasikan ke lmajulan 

telknologi ulntulk melnghadapi e lra masyarakat 5.0. Pelndidik dapat melmanfaatkan stratelgi 

pe lngajaran (Lifthihah Anis, 2022:529) se lpe lrti: me lmbantul siswa be llajar mellaluli meltode l 

yang difokulskan pada gulrul. Gulrul me lrulpakan satul-satulnya sulmbe lr informasi di ke llas. 

Gulrul me lnjellaskan pellajaran, siswa dicatat, siswa be lrlatih, belrdiskulsi dan die lvalulasi. 

Pe lse lrta didik yang be lrhasil melndapatkan nilai baik akan melndapat pelnghargaan dari 

gulrul. Akan te ltapi, jika ada pelse lrta didik yang kulrang me lme lnulhi pelnilaian maka akan 

dilakulkan pelrbaikan. 

Pe lmbellajaran yang be lrpulsat pada telachelr ce lntelr tidak elfelktif dalam melncapai 

hasil yang signifikan dalam prosels be llajar-me lngajar. Se ltiap individul melmiliki tingkat 

ke lcelrdasan yang be lrbe lda. Gulrul dapat tulrult se lrta dalam melnge lmbangkan ke lce lrdasan 

siswa de lngan me lmbe lrikan bimbingan dan stimullasi gulna me lningkatkan kelmampulan 

melre lka. Gulrul julga haruls me lmbelrikan kelse lmpatan kelpada siswa ulntulk belrke lmbang dan 

be lrprelstasi se lsulai delngan ke lmampulan melre lka.  

Pe lndidikan karaktelr se lmakin pelnting dalam kontelks pelndidikan di Indone lsia. 

Pe lndidikan karaktelr haruls dimullai seljak ulsia dini. Namuln, pelnanaman karaktelr tidak 

muldah dan melmbultulhkan waktul yang culkulp lama. Pelngulatan Pe lndidikan Karaktelr 

(PPK) te llah dilakulkan seljak tahuln 2010 dan melrulpakan u lpaya pe lrce lpatan dan relvitalisasi 

pe lndidikan. Pelnge lmbangan PPK sangat pe lnting dalam melmbelntulk eltika kelmahasiswaan 

dan intelgritas bangsa dalam melnghadapi tantangan global. Gulrul me lme lgang pe lranan 

pe lnting dalam melnge lmbangkan ke lcelrdasan siswa dan implelmelntasi PPK di se lkolah. 

Dalam melnghadapi e lra sosial saat ini, ke lahlian telknis sangat dipelrlulkan. 

Telknologi dapat melmbe lrikan dampak positif bagi gulrul dalam melnge lmbangkan me ltodel 

dan lingkulngan be llajar yang kre latif dan me lnye lnangkan. Siswa julga dapat melnggulnakan 

ke lmajulan telknologi ulntulk me lnge lksplorasi ilmul pelnge ltahulan se lhingga tidak hanya 

telrpaku l pada pelnje llasan dari gulrul. Gu lrul julga dapat melmanfaatkan telknologi ulntulk 

melne lmulkan informasi yang le lbih banyak dan dibelrikan kelpada siswa. Sellain itul, rulang 

telknologi pe lmbe llajaran dapat melmbulat siswa lelbih flelksibe ll dalam bellajar.Implelmelntasi 

dan pelrsiapan melnghadapi e lra Socielty 5.0 di bidang pe lmbellajaran, siswa tidak hanya 

melmahami pellajaran delngan culkulp baik, teltapi julga tahu l bagaimana mellakulkannya dan 

melnge lmbangkan pe lmikiran kritis dan konstrulktif ulntulk me lmbulat pelmbellajaran melnjadi 

melnye lnangkan. 

Ini bisa ditingkatkan di selkolah delngan me lngimple lmelntasikan belbelrapa 

komponeln pe lmbellajaran, selpe lrti yang dise lbultkan olelh Ria (2020): 



 
 
 
 

   
Strategi dan Inovasi Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Era 5.0 

 

254        PUSTAKA - VOLUME 3, NO. 3, JULI 2023 

 

1) Me lne lrapkan kelmampulan HOTS (Highe lr Orde lr Thinking Skill). Ke lmampulan 

ini melncakulp kelmampulan dalam melmelcahkan masalah selcara komplelks, 

be lrpikir kritis, dan krelatif. Pelse lrta didik dipelrkelnalkan pada masalah dulnia 

nyata mellaluli pe lrmasalahan yang ada. 

2) Me lmpelrbaruli orielntasi pelmbellajaran agar le lbih fultulristik delngan 

melnghulbulngkannya de lngan pe lmanfaatan telknologi ulntulk melndulkulng e lra 

socielty 5.0. 

3) Me lmilih modell pe lmbellajaran yang te lpat agar pe lse lrta didik dapat melnelmulkan 

pe lnge ltahulan dan krelativitas yang se lsulai. Pe lndidik dapat melnelrapkan belrbagai 

modell pelmbe llajaran selpelrti discove lry lelarning, projelct baseld lelarning, 

problelm base ld le larning, dan inquliri lelarning. Diharapkan de lngan be lrbagai 

modell pelmbe llajaran, pelse lrta didik dapat melmbanguln aktivitas yang baik dan 

dapat melningkatkan kelmampulan be lrpikir kritis. 

4) Me lnge lmbangkan pote lnsi pelndidik dalam ranah kognitif, afelktif, dan 

psikomotorik agar dapat melnghadapi tantangan di elra socie lty 5.0. 

Pe lnge lmbangan te lrse lbult dapat dilakulkan delngan me lnambah wawasan 

ke lilmulan, attitulde l, dan skill. 

5) Me lnye ldiakan sarana dan prasarana selrta sulmbelr be llajar yang fu ltulristik se lsulai 

ke lbultulhan. Contohnya, smart bulilding be lrbasis IT yang be lrbe lntulk rulang ke llas, 

pe lrpulstakaan, laboratoriulm yang didulkulng fasilitas IoT dan AI yang didulkulng 

sulmbe lr bellajar dan meldia bellajar pelse lrta didik. 

 

Ke lmampulan dan potelnsi be llajar siswa ulntulk tulmbulh dan belrke lmbang melrulpakan 

hasil pelmbe llajaran yang paling pe lnting. Se llain pelnge ltahulan dan ke lmampulan 

meltakognitif, siswa julga dapat melnge lmbangkan ke ltelrampilannya. Salah satul altelrnatif 

modell pe lmbellajaran yang dapat digulnakan pada elra socielty 5.0 adalah modell 

pe lmbellajaran elkspe lrimeln yang be lrfokuls pada pelse lrta didik. Modell ini melnelkankan pada 

kompelte lnsi pelmbellajaran dan belrtuljulan ulntulk melmpelrsiapkan siswa melnghadapi 

tantangan di elra socielty 5.0. 

Me lnulrult Sullastri Haruln (2021:271), konse lp pe lmbellajaran socielty 5.0 sangat 

telrkait delngan konse lp ke lcakapan abad ke l-21 yang me lne lkankan pada kelte lrampilan, 

inovasi, dan pe lnggulnaan te lknologi. Ke ltelrampilan yang diharapkan telrcapai selsulai 

de lngan ke lcakapan abad kel-21 yang ada di elra socielty 5.0. Dalam hal ini, kompelte lnsi 

ke lcakapan abad 21 dapat dijellaskan mellaluli dula pandangan yang saling me lle lngkapi, yaitul 

pandangan dari ahli dan Dirjeln Dikdasme ln Ke lme lndikbuld. Be lrnie l Trilling dan Charlels 

Fade ll (2009) belrpe lndapat bahwa kelcakapan abad 21 telrdiri dari tiga macam, yaitul (1) 

ke ltelrampilan kelhidulpan dan karielr, (2) ke ltelrampilan pelmbellajaran dan inovasi, dan (3) 

ke ltelrampilan meldia informasi dan telknologi. 

Me lnulrult Sulkastri Harulm (2021:273), dalam elra 5.0, pe lndidik dapat melmilih 

be lbelrapa modell pelmbellajaran ulntulk Bahasa Indone lsia, se lpe lrti: 

1) Inquliry Training 

Mode ll ini melmiliki tiga prinsip ultama: pe lnge ltahulan belrsifat telntatif, manulsia 

melmiliki kelinginan alami ulntulk me lnge lnal dan melnge lmbangkan diri. Prinsip-

prinsip yang dike lmbangkan adalah kelrjasama, kelbe lbasan intellelktulal, dan 

ke lse ltaraan. Prinsip relaksi melnulnjulkkan bahwa pe lmbellajaran mellibatkan 
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melngajulkan pe lrtanyaan yang se lde lrhana dan jellas. Siswa dibe lri ke lse lmpatan 

ulntulk melmpelrbaiki pelrtanyaan, me lnulnju lkkan hal-hal yang kulrang 

melyakinkan se lcara telori, melmbe lri peltulnjulk telntang te lori yang diajarkan, ulntulk 

melnciptakan sulasana kelbelbasan intellelktulal, ulntulk melndulkulng inte lraksi dan 

hasil pelne llitian dan delsain olelh siswa. 

2) Inquliri Julrisprulde lnsi 

Mode ll ini dikelmbangkan olelh Donald Olive lr dan Jamels Shave lr P (1966/1974) 

ulntulk melmbantul pelse lrta didik dalam be lrpikir sistelmatis telntang isul-isu l 

kontelmpore lr yang ada. Ke lmampulan be lrpikir sistelmatis ini dipelrlulkan olelh 

siswa ulntulk melnyikapi isul-isul yang se ldang be lre ldar di masyarakat. Modell 

pe lmbellajaran ini didasarkan pada konse lp belrmasyarakat di mana seltiap 

individul melmiliki prioritas dan pandangan yang be lrbe lda-be lda, telrle lbih nilai-

nilai sosial selringkali belrbe lntulran delngan hal telrse lbult. Modell pelmbe llajaran ini 

dapat melmbelrikan belkal pada pelse lrta didik ulntulk dapat melne lgosiasikan se ltiap 

pe lrmasalahan yang mulngkin mulncull di masyarakat. 

3) Groulp Inve lstigation 

Me ltodel pelmbe llajaran ini melmiliki konse lp dimana kellas dapat dijadikan 

se lbagai laboratoriulm ulntulk melmpe llajari hal-hal yang be lrkaitan delngan 

ke lhidulpan sosial. Telrdapat elnam langkah pe lmbellajaran (Slavin, 1995) yang 

haruls dilakulkan, yaitul: 

a) Groulping. Pada tahap ini, julmlah anggota ke llompok ditelntulkan telrle lbih 

dahullul, sulmbe lr be llajar, topik, selrta rulmulsan pelrmasalahan. 

b) Planing. Me lne ltapkan apa yang akan dipe llajari, langkah-langkahnya, 

siapa yang akan mellakulkannya, dan tuljulan dari pellajaran telrse lbult. 

c) Inve lstigation. Pada tahap ini, dilakulkan pelrtulkaran idel me llaluli diskulsi, 

pe lngu lmpullan informasi, analisis data, dan melncari relfelre lnsi. 

d) Organizing. Pada tahap ini, anggota ke llompok melnyulsuln laporan, 

pre lse lntasi, melne lntulkan pelnyaji, modelrator, se lrta notullis. 

e) Pre lse lnting. Dilakulkan delngan cara pe lnyajian ataul prelse lntasi 

ke llompok, kellompok lain melngamati dan melmbelrikan tanggapan, 

klarifikasi, selrta melngajulkan saran, pelndapat, dan pelrtanyaan. 

f) E lvalulating. Tahap akhir ini dilakulkan delngan cara mellakulkan elvalulasi 

pada laporan masing-masing se lsulai de lngan hasil diskulsi ke llas. 

Kolaborasi gulrul dan pe lse lrta didik. 

4) Projelct Baseld Le larning 

Me ltodel pe lmbe llajaran ini melrulpakan mode ll pelmbe llajaran belrbasis proye lk 

yang me lnelkankan pada pelmahaman siswa telrhadap elksplorasi, pelnilaian, 

intelrpre ltasi, selrta pelnyulsulnan informasi de lngan cara yang be lrmakna (Be lll, 

2005). Tuljulan dari meltodel pe lmbellajaran ini adalah agar tim dapat 

melnge lmbangkan se lsulatul, belke lrja sama, belrorganisasi, be lrne lgosiasi, dan 

melncapai kelse lpakatan melnge lnai apa yang haruls dilakulkan, siapa yang 

mellakulkannya, dan bagaimana pelne llitian haru ls dilakulkan. Prinsip tanggapan 

gulrul adalah se lbelrapa aktif pelmbellajaran itul julga dapat dilakulkan. 
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Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di Era 5.0 

Inovasi dalam kontelks pe lndidikan, telruls be lrkelmbang dan be lrge lrak se liring de lngan 

ke lmajulan manulsia. Jika telrdapat kelse lpakatan bahwa inovasi telrse lbult akan melmbawa 

pe lrulbahan positif pada pelndidikan, maka inovasi telrse lbu lt haruls dipahami dan dipellajari 

be lrsama-sama dari belrbagai pelrspe lktif ulntulk melncapai pelndidikan yang lelbih idelal. Ole lh 

karelna itul, inovasi sangat pe lnting dalam kontelks pe lndidikan, telrultama dalam pelndidikan 

Bahasa Indone lsia. 

Dalam Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia, kata inovasi diartikan selbagai pe lnge lnalan 

ataul pelmasulkan hal-hal barul ataul pelne lmulan barul yang be lrbe lda delngan yang suldah ada 

se lbe llulmnya. Me lnulrult Fulad Ihsan (2003) se lpe lrti yang dikultip olelh Widaningsih (2019), 

se lcara elpistelmologi, inovasi be lrasal dari bahasa Latin "innovation" yang be lrarti 

pe lmbarulan dan pelrulbahan. Kata kelrjanya "innovo" be lrarti melmpelrbaruli dan melngulbah. 

De lngan de lmikian, dapat ditarik kelsimpullan bahwa inovasi adalah sulatul pe lrulbahan barul 

yang diarahkan pada pelrbaikan yang be lrbe lda dari selbellulmnya dan dilakulkan delngan 

se lngaja. 

Me lnulrult Kulniyoshi Ulrabe l dalam Widaningsih (2019), inovasi melrulpakan 

ke lgiatan yang tidak bisa dihasilkan delngan satul kali pulku ll, mellainkan sulatul prose ls yang 

panjang dan kulmullatif, mellipulti banyak prose ls pelngambilan kelpultulsan, mullai dari 

pe lnelmu lan gagasan hingga me lngimplelme lntasikannya di pasar. Se lme lntara itul, Ulndang-

Ulndang No. 19 Tahuln 2002 me lnye lbultkan bahwa aktivitas riselt, pe lnge lmbangan, dan ataul 

puln relkayasa yang dilakulkan delngan maksuld melnge lmbangkan pe lne lrapan praktis nilai 

dan kontelks ilmul pelnge ltahulan yang baru l, ataul puln meltodel barul ulntulk melnelrapkan ilmul 

pe lnge ltahulan dan telknologi yang suldah ada kel dalam produlk ataul puln prose ls produlksi. 

Inovasi pe lmbe llajaran adalah sulatul hal yang pe lnting dan haruls se lge lra dilakulkan 

olelh gu lrul gulna me lningkatkan kulalitas pe lmbellajaran yang le lbih intelraktif, telrpadul, dan 

be lrmakna. Ke linginan gulrul ulntulk me lncoba, melne lmulkan, dan melnge lksplorasi be lrbagai 

telrobosan, pe lnde lkatan, dan stratelgi pe lmbellajaran melnjadi faktor pelndulkulng bagi 

ke lmulncullan inovasi-inovasi barul. Sulatu l idel ataul konse lp dapat dikatelgorikan se lbagai 

inovasi jika melmelnulhi karaktelristik selbagai belrikult: 

1) Ulnik; inovasi haruls me lmiliki kelulnikan telrse lndiri yang tidak dimiliki ataul ada 

pada idel ataul gagasan yang suldah ada se lbe llulmnya. Tanpa kelulnikan yang 

spe lsifik, se lbu lah idel ataul gagasan tidak dapat dianggap se lbagai inovasi barul. 

2) Original; se ltiap inovasi melru lpakan idel ataul gagasan original yang be llulm 

pe lrnah diulngkapkan ataul dipu lblikasikan se lbellulmnya. 

3) Dire lncanakan; selbulah inovasi biasanya se lngaja direlncanakan ulntulk 

melnge lmbangkan obje lk-obje lk te lrtelntul. De lngan kata lain, seltiap inovasi yang 

ditelmulkan pada dasarnya me lru lpakan kelgiatan yang dire lncanakan seljak awal. 

4) Be lrtuljulan; inovasi me lrulpakan aktivitas yang dire lncanakan ulntulk me lncapai 

tuljulan telrte lntul dalam melnge lmbangkan objelk-obje lk te lrtelntul. 
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Pe lmbellajaran belrkellanjultan melmelrlulkan inovasi pe lmbellajaran yang me lncakulp 

e lksplorasi, pelnciptaan, dan inovasi. Le lbih khulsuls lagi, inovasi sangat te lrkait delngan 

prose ls pe lmbellajaran yang me llibatkan siswa dan gulrul yang me lmiliki karaktelristik ulnik, 

se lpe lrti kelinginan ulntulk be lrkelmbang, be lrpikir kritis, dan melncapai prelstasi. Ke lmajulan 

telknologi dan informasi yang celpat dalam belrbagai aspelk kelhidulpan, telrmasulk 

pe lndidikan, adalah ulpaya ulntulk me lnghulbulngkan masa kini dan masa de lpan de lngan 

melmpe lrkelnalkan pelrulbahan yang le lbih elfisie ln dan elfe lktif. 

Gulrul diharapkan dapat lelbih krelatif dan inovatif dalam melnciptakan telknik prose ls 

pe lmbellajaran dapat belrjalan delngan e lfisie ln dan e lfe lktif karelna dapat pelmbellajaran dalam 

ke lgiatan bellajar melngajar. Selmula ini belrtuljulan agar melmotivasi pelse lrta didik ulntulk 

be lrpikir tingkat tinggi (HOTS), kre latif dan inovatif. Telknik pelmbellajaran di Elra 5.0 

melnulntult adanya daya tarik dan inovasi barul dari seltiap gulrul dalam melngajar. Te lrultama 

ulntulk matelri-matelri yang ce lnde lrulng me lmbosankan selpe lrti pellajaran bahasa Indone lsia. 

Salah satul inovasi pelmbellajaran yang dapat dilakulkan adalah delngan me lnge lmbangkan 

matelri pelmbe llajaran bahasa Indone lsia me llaluli pelnde lkatan kelsulsastraan, pelnge ltahulan, 

ke lahlian dalam bidang be lrbahasa delngan melmpe lrkelnalkan karya-karya sastra (litelrasi). 

Se llain itul, telknik pe lmbellajaran didelsain delngan me lnggulnakan aplikasi-aplikasi 

pe lmbellajaran yang dapat melmotivasi minat bellajar mulrid telrhadap pellajaran bahasa 

Indone lsia. 

Manajelmeln ke llas dalam prosels pe lmbe llajaran haruls fokuls pada ke lpe lrlulan pelse lrta 

didik dan selsulai de lngan pe lrulbahan psikologis pe lse lrta didik, agar melre lka dapat 

melnggulnakan bahasa Indone lsia se lbagai alat komulnikasi yang akan me lmpelrkaya 

pe lnge ltahulan belrpikir dan belre lkspre lsi. Gulrul se lbaiknya dibe lrikan kelbe lbasan ulntulk 

be lrkrelasi dalam melnge lmbangkan matelri ajar yang inovatif, melnarik, melnye lnang. Inovasi 

cara melngajar dilakulkan karelna melmiliki sasaran yang ingin dicapai dalam prose ls 

be llajar-melngajar. Tuljulan dari inovasi telrse lbult adalah selbagai belrikult: 

1) Me lningkatkan multul. 

Diharapkan inovasi barul melmiliki kelulnggullan dan manfaat yang le lbih baik 

dari inovasi se lbellulmnya ulntulk melningkatkan multul. 

2) Me lngulrangi biaya 

Inovasi be lrtuljulan melmbantul me lnelkan biaya agar le lbih elfisie ln. 

3) Me lmbulka pasar barul 

De lngan produ lk barul yang le lbih be lrnilai tinggi hasil inovasi, akan telrcipta pasar 

barul bagi masyarakat. 

4) Me lmpelrlulas cakulpan produlk 

Inovasi be lrtu ljulan ulntulk me lmpelrlulas cakulpan produlk agar le lbih lulas dan 

telrjangkaul. 

5) Me lnggantikan produlk/layanan lama 

Inovasi be lrtuljulan ulntulk melnggantikan produlk ataul layanan lama yang 

dianggap kulrang e lfe lktif dan elfisie ln. 

6) Me lngulrangi konsulmsi e lne lrgi 
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Inovasi yang diciptakan haruls me lmanfaatkan sulmbelr daya alam selcara elfisieln 

ulntulk melne lkan konsulmsi elne lrgi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada elra socielty 5.0, pelran gulrul se lbagai fondasi pelndidikan melngalami 

pe lrge lse lran se liring de lngan ke lmajulan telknologi. Ole lh karelna itul, dipe lrlulkan stratelgi dan 

inovasi pe lmbellajaran yang me lnarik dan elfe lktif agar gulrul teltap melnjadi age ln transfe lr of 

knowleldge l yang be lrpelran pelnting. Ada lima stratelgi pe lmbellajaran yang bisa ditelrapkan 

di elra socielty 5.0, yaitul (1) melmbantul pe lse lrta didik dalam bellajar, (2) melmbelrikan 

ke lse lmpatan bagi pe lse lrta didik ulntulk be lrkelmbang dan be lrpre lstasi, (3) me lmpelrkulat 

pe lndidikan karaktelr, (4) melningkatkan litelrasi telknologi, dan (5) melnjadi gulrul yang 

e lfelktif. Pe lndidik melmelgang pe lran krulsial dalam kelbe lrhasilan pelse lrta didik. Harapannya, 

pe lse lrta didik tidak hanya me lngulasai te lori namuln julga mampul be lrpikir kritis dan inovatif 

ulntulk melngatasi masalah. Ada banyak cara ulntulk me lmpe lrsiapkan pelse lrta didik yang 

kre latif, inovatif, dan belrkaraktelr, salah satulnya de lngan me lne lrapkan pelmbe llajaran yang 

melnarik delngan me lmanfaatkan telknologi dalam pelndidikan. 
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